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ABSTRAK  
Pengawas menelan obat atau disebut dengan istilah PMO adalah bertugas menjamin keteraturan 
pengobatan agar pasien lekas sembuh atau sukses berobat, pengobatan pasien TB bergantung oleh banyak 
faktor, salah satunya adalah peranan dari seorang pengawas menelan obat. Puskesmas Bitung Barat 
merupakan salah satu puskesmas di kota Bitung dengan penduduk terbanyak, dan tingkat kesembuhan dan 
penemuan kasus TB tertinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pengawas menelan obat di 
puskesmas Bitung Barat Kota Bitung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 
September tahun 2020 dengan menggunakan metode penelitian kualitatif melalui observasi, telaah 
dokumen dan wawancara mendalam terhadap 9 informan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran 
PMO di puskesmas Bitung Barat dalam mengawasi penderita TB menelan obat,memberikan dorongan 
agar pasien mau berobat secara teratur, membantu atau mendampingi penderita TB dalam mengambil 
obat di puskesmas sudah baik, namun perannya dalam mengedukasi pasien dan keluarga belum maksimal, 
hal ini disebabkan karena kurangnya informasi yang didapat tentang TB. Diharapkan bagi pihak 
puskesmas agar dapat lebih lagi memberikan pengetahuan tentang Tuberkulosis kepada para PMO dalam 
menjalankan tugasnya. 
 
Kata Kunci: Peran, PMO, Tuberkulosis, Puskesmas 
 
ABSTRACT 
Supervisors to ingest drugs or referred to as PMOs are in charge of ensuring regularity of treatment so 
that patients recover quickly or have successful treatment, TB patient treatment depends on many factors, 
one of which is the role of a supervisor to ingest drugs. The West Bitung Community Health Center was 
one of the health centers in the city of Bitung with the largest population, and the highest TB case detection 
and cure rates. This study aims to determine the role of supervisors to ingest drugs at the West Bitung 
health center, Bitung City. This research was held from August to September 2020 using qualitative 
research methods through observation, document review and in-depth interviews with 9 informants. The 
results of this study indicate that the role of PMO in Bitung Barat puskesmas in supervising TB sufferers 
from ingesting drugs, encouraging patients to seek treatment regularly, helping or accompanying TB 
sufferers in taking drugs at puskesmas was good, but its role in educating patients and their families has 
not been optimal this is due to the lack of information obtained about TB. It is hoped that the puskesmas 
will be able to provide more knowledge about Tuberculosis to PMOs in carrying out their duties. 
 




Penyakit tuberkulosis sampai saat ini masih 
merupakan salah satu masalah kesehatan 
bagi masyarakat didunia. Tahun 2018 World 
Health Organization (WHO) menyatakan 
terdapat 10 juta kasus Tuberkulosis (TB) 
dimana 1,2 juta meninggal karena HIV 
negatif dan 251.000 meninggal karena HIV 
positif dengan komplikasi TB. Sekitar 44% 
dari pasien tersebut berada diwilayah Asia 
Tenggara (Anonim 2019a). 
  Tahun 2018 sekitar 9,6 juta orang 
sakit akibat TB dan 1,5 juta orang meninggal 
akibat TB. Target Renstra pada 2019 
menunjukkan bahwa prevalensi TB di 
Indonesia adalah  245 kasus/100.000 
penduduk/tahun. Dengan kata lain, rata-rata 
tiap 100.000 penduduk Indonesia terdapat 
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400 orang yang didiagnosis kasus TB paru. 
Lima provinsi dengan prevalensi Tb paru 
tertinggi adalah Papua (0.8%), Banten 
(0.8%), Jabar (0.6%), Aceh  (0.5%), Sumsel 
(0.5%), sedangkan Sulawesi Utara sebesar 
(0,4%), (Anonim,2018).  
       Penemuan penderita TB paru di lima 
belas kabupaten/kota provinsi Sulawesi 
Utara menurut data  tahun 2016 adalah 
Manado 386 kasus, Bolmong Selatan 180 
kasus, Minahasa 150 kasus, Kotamubagu 
273 kasus, Minahasa Tenggara 135 kasus, 
Minahasa Utara 203 kasus, Tomohon 140 
kasus, Bolaang Mogondow 193 kasus, 
Minahasa Selatan 188 kasus, Bitung 234 
kasus, Sagihe 155 kasus, Bolaang 
Mongondow Utara 168 kasus, Sitaro 134 
kasus, Bolaang Mogondow Timur 168 
kasus, Talaud 124 kasus (Anonim, 2016). 
      Data Dinas Kesehatan Kota Bitung pada 
tahun 2018 menunjukan jumlah kasus TB 
All Type adalah 650 kasus dari perkiraan 
penemuan kasus 1025 dihitung dengan cara 
(Jumlah penemuan kasus TB : Jumlah 
penduduk x 100.000) dan angka 
keberhasilan pengobatan penderita TB 
(Succes Rate) pada tahun 2018 adalah 482 
atau 85,6% dari yang diobati secara absolut 
sebanyak 563, sedangkan target SR adalah 
90 %. Tahun 2019 jumlah kasus 740 dengan 
target estimasi penemuan kasus 924. 
Puskesmas Bitung Barat tahun 2018 target 
yang ditetapkan 183 kasus hanya capai 49 
kasus atau 27%. Tahun 2019 dari target yang 
ditetapkan 165 kasus hanya capai 84 kasus 
atau 51% dari target yang ditetapkan 
(Anonim 2019b). 
 Strategi Directly 
Observed Treatment Shortcourse (DOTS) 
adalah satu-satunya strategi penanggulangan 
TB di Indonesia yang paling efektif dan 
puskesmas merupakan ujung tombak 
pelaksanaannya. Fokus utama 
penanggulangan TB dengan strategi DOTS 
adalah penemuan dan penyembuhan 
penderita TB, dimana salah satu 
komponennya yaitu adanya Pengawas 
Menelan Obat (PMO) (Lutfha & Aprianti 
2018). Pengawas Minum Obat (PMO) 
tuberkulosis adalah orang yang membantu 
pasien TB dalam memberi pengawasan 
secara langsung saat pasien menelan obat. 
(Susiyanti, 2019). Tugas seorang PMO 
adalah mengawasi pasien selama 
pengobatan agar pasien berobat dengan 
teratur, memberikan motivasi kepada pasien 
agar mau berobat dengan teratur, 
mengingatkanpasien untuk berkunjung 
ulang ke fasilitas kesehatan (memeriksakan 
dahak dan mengambil obat), serta 
memberikan penyuluhan terhadap orang-
orang terdekat pasien mengenai gejala, cara 
pencegahan, cara penularan TB, dan 
menyarankan untuk memeriksakan diri 
kepada keluarga yang memiliki gejala 
seperti pasien TB (Anonim, 2017).  
 Keberhasilan pengobatan 
tuberkulosis paru ditentukan oleh kepatuhan 
dan keteraturan dalam berobat, pemeriksaan 
fisik, dan laboratorium. Oleh sebab itu, 
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selama masa pengobatan diperlukan kerja 
sama yang baik serta berkesinambungan 
antara PMO dengan penderita dalam 
mematuhi peraturan tata cara minum obat 
dan kontrol kesehatan. (Ariani, 2015) dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa salah satu 
faktor keberhasilan pengobatan TB adalah 
keteraturan dalam meminum OAT, dengan 
pendampingan PMO, dengan demikian 
keteraturan minum obat sebagai kontrol 
pasien akan dapat diatasi karena adanya 
PMO. Mencermati uraian yang telah 
dikemukakan di atas maka peneliti tertarik 
untuk mengkaji dan melakukan eksplorasi 
mengenai Analisis Peran PMO di Puskesmas 
Bitung Barat Kota Bitung tahun 2020. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara mendalam (in-
depth imterview) dan observasi. Data 
sekunder diperoleh dengan menelaah 
dokumen yang ada (Moleong,2010). 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 
Bitung Barat yang merupakan wilayah kerja 
Dinas Kesehatan kota Bitung. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 
sampai dengan September 2020. Alasan 
peneliti memilih puskesmas Bitung Barat ini 
karena jumlah penemuan kasus TB yang 
tinggi. 
Pemilihan informan pada penelitian 
ini berdasarkan prinsip kesesuaian 
(appropriatness) dan kecukupan 
(adequacy). Kesesuaian adalah informan 
dipilih berdasarkan pengetahuan yang 
dimiliki yang berkaitan dengan topik 
penelitian dimana informan tersebut yang 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
kegiatan. Prinsip kecukupan dimana 
informan yang dipilih mampu 
menggambarkan dan memberikan informasi 
yang cukup mengenai topik penelitian ini 
(Notoatmojo, 2012).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik Informan 
Kode Informan Usia  (tahun) Tugas Kerja Pekerjaan Pendidikan 
 
D1 
47 Pemegang Program PNS Strata 1 
L1 48 Analis Lab PNS Strata 1 
G1 40 PMO IRT SMA 
G2 39 PMO IRT SD 
G3 29 PMO IRT SMA 











P2 30 Pasien Wiraswasta SMA 
 
Peran PMO Dalam Mengawasi Penderita 
TB Menelan Obat Sampai Selesai 
Keteraturan pengobatan adalah kunci utama 
tercapainya kesembuhan. Peran PMO 
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terhadap pengawasan sangatlah penting 
karena pengobatan TB Paru yang dilakukan 
minimal selama enam bulan, sangat 
membutuhkan peran PMO dalam 
mengawasi keteraturan pasien dalam 
meminum obat.  Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Febrina (2018) dalam 
penelitiannya di Puskesmas Ophir 
kabupaten Pasaman Barat mengatakan 
bahwa langkah yang paling tepat agar 
berhasil dalam pengobatan diperlukan 
kepatuhan dalam minum obat dan 
pendampingan dari PMO. Firdaus (2011) 
mengatakan bahwa peran PMO dalam 
mengawasi pasien menelan obat sangat 
berperan yaitu sebesar 56% dalam 
keberhasilan pengobatan pasien TB, dalam 
penelitiannya juga menyatakan bahwa 
semakin baik peran PMO maka keberhasilan 
pengobatan semakin meningkat dan 
sebaliknya jika semakin buruk peran PMO 
maka keberhasilan pengobatan semakin 
kecil.  Peran PMO di Puskesmas Bitung 
Barat dalam mengawasi pasien TB menelan 
obat sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil penelitian melalui wawancara 
mendalam bahwa semua informan 
mengatakan mereka selalu mengawasi 
pasien dalam menelan obat, hal ini juga 
didukung lewat pernyataan informan bahwa 
telah bersedia mengawasi pasien dalam 
menelan obat selama enam bulan dan 
sebagai PMO mereka tidak merasa bosan 
dalam mengawasi pasien menelan obat TB. 
 
Peran PMO Dalam Memberikan 
Dorongan Agar Pasien Mau Berobat 
Secara Teratur 
Aspek yang dapat menjadikan PMO 
mempunyai arti penting untuk pasien 
Tuberkulosis adalah dukungan. Dalam hal 
ini dukungan sebagai PMO dapat lebih 
efektif dilakukan oleh keluarga. Dukungan 
yang kuat pada penderita terutama dari pihak 
keluarga akan sangat membantu proses 
penyembuhan penyakit Tuberkulosis 
misalnya dalam meningkatkan kepatuhan 
pengobatan dengan cara pengawasan dalam 
menelan obat serta pemberian semangat 
pada penderita. Sitorus (2017) dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa dukungan 
emosional  keluarga/PMO pada  penderita  
TB paru sangat  dibutuhkan karena tugas 
PMO adalah memberikan dorongan kepada 
penderita agar mau berobat secara teratur 
dan mengingatkan penderita untuk periksa 
ulang dahak pada waktu yang ditentukan. 
Dengan kinerja  PMO  yang baik, pasien 
lebih termotivasi  untuk menjalani  
pengobatan dengan teratur. Selanjutnya 
menurut informan mengatakan bahwa 
dengan adanya PMO maka penderita dapat 
termotivasi dan didukung oleh PMO agar 
cepat sembuh dan rutin menjalankan 
pengobatan. Karena dengan pengobatan 
yang dijalani penderita selama 6 bulan dan 
obat yang harus diminum juga banyak, tidak 
menutup kemungkinan penderita untuk DO 
(drop out) berhenti pengobatan. Ngasu 
(2019) dalam penelitiannya megatakan 
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bahwa kecenderungan penderita untuk 
bosan dan putus obat saat pengobatan karena 
sudah memakan waktu lama merupakan 
salah satu faktor ketidakpatuhan itu sendiri. 
Maka dari itu pada penyakit Tuberkulosis 
sangat membutuhkan peran keluarga sebagai 
Pengawas Minum Obat (PMO), karena 
peran keluarga sangat dibutuhkan dalam 
memperhatikan dan memantau keteraturan 
pengobatan terutama pada pasien 
Tuberkulosis. Peran keluarga yang baik 
adalah memberikan motivasi atau dukungan 
yang ampuh dalam mendorong pasien untuk 
melakukan pengobatan yang teratur, 
sehingga keluarga harus berperan aktif. 
 Hasil wawancara dengan informan 
terdapat lima orang PMO mengatakan 
bahwa dalam mendampingi pasien TB 
berobat selama ini mereka selalu 
memberikan motivasi kepada pasien untuk 
berobat secara teratur agar bisa sembuh. 
Berdasarkan dua orang pasien TB yang di 
wawancarai mengatakan juga bahwa PMO 
yang mendampingi mereka dalam menjalani 
pengobatan selalu memberikan motivasi dan 
dorongan kepada mereka untuk sembuh. 
 
Peran PMO Dalam Memberikan Edukasi 
Kepada Keluarga Pasien TB 
Firdaus (2011) mengatakan bahwa sebelum 
pengobatan dimulai PMO yang ditunjuk 
oleh petugas kesehatan, harus diberi 
pelatihan singkat tentang perlunya pengawas 
menelan obat setiap hari, agar mereka 
mengetahui gejala-gejala TB dan 
mengetahui cara mengatasi bila ada efek 
samping. Putri (2015) dalam penelitiannya 
mengatakan Pengetahuan PMO mengenai 
informasi tuberkulosis sangat 
mempengaruhi cara mereka dalam 
menjelaskan kepada penderita TB agar patuh 
sehingga tercapai keberhasilan pengobatan 
selain itu pendidikan PMO dapat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang 
materi pelayanan pengawasan penderita TB 
paru. Gunawan (2020) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa ada hubungan peran 
perawat sebagai PMO sekaligus edukator 
dengan kepatuhan minum obat penderita TB 
(p-value0,011 OR 5,688). Peran PMO 
sebagai edukator berperan membantu pasien 
meningkatkan kesehatannya melalui 
pemberian pengetahuan tentang perawatan 
dan tindakan medis yang diterima sehingga 
pasien atau keluarga dapat mengetahui 
pengetahuan yang penting bagi pasien atau 
keluarga. 
 Hasil wawancara mendalam dengan 
para informan di dapati bahwa PMO sebagai 
edukator belum maksimal, hal ini dapat 
dilihat dari hasil wawancara yang 
menyatakan bahwa masih kurangnya 
pengetahuan PMO mengenai penyakit TB. 
Untuk itu diharapkan kepada pihak 
puskesmas dalam hal ini kepala puskesmas 
dan petugas TB agar dapat mengontrol 
jalanya program TB lebih khusus kepada 
PMO agar dapat diberikan edukasi atau 
pelatihan yang lebih, dalam menangani 
pasien agar PMO sendiri dapat menjadi 
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orang yang dapat memberikan informasi 
yang baik tentang TB baik kepada pasien 
ataupun keluarga pasien. 
 
Peran PMO Dalam Membantu Atau 
Mendampingi Penderita TB Dalam 
Mengambil OAT 
Peran PMO juga tidak lepas dari kesediaan 
untuk mendampingi pasien dalam 
mengambil obat anti tuberkulosi (OAT) di 
puskesmas. Selain itu pihak puskesmaspun 
bertanggungjawab dalam tersedianya OAT 
untuk pasien. Indri (2018) dalam 
penelitianya mengatakan yaitu sebanyak 20 
responden (57%) yang berperan baik sebagai 
PMO selalu menjalankan tugasnya seperti 
mengambil obat jika klien tidak bisa 
mengambil obat di puskesmas, 
mengingatkan klien minum obat dan 
menemani klien untuk berobat. Yuda (2018), 
memaparkan hasil penelitiannya tentang 
peran Pengawas Menelan Obat bahwa 93,75 
% responden berperan mendukung dalam 
pengobatan TBC. Bentuk peran PMO yang 
ditunjukkan antara lain dengan PMO 
senantiasa memantau kepatuhan pasien 
dalam mengkonsumsi obat, mengingatkan 
pasien jika obat akan habis, dan mau 
mengantar pasien untuk mengambil obat TB 
paru ke Puskesmas. Peran PMO yang baik 
akan membantu dalam proses pengobatan 
pasien TBC. Hasil wawancara mendalam 
dengan para informan di dapati bahwa Peran 
PMO dalam membantu atau mendampingi 
penderita TB dalam mengambil OAT sudah 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara yang menyatakan bahwa PMO 




Hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa peran pengawas 
menelan obat (PMO) dalam kesembuhan 
pasien TB di puskesmas Bitung Barat kota 
Bitung tahun 2020. 
1. Peran PMO dalam mengawasi 
penderita TB menelan obat sampai 
selesai sudah baik dimana para PMO 
selalu mengawasi pasien dalam 
menelan obat 
2. Peran PMO dalam memberikan 
dorongan agar pasien mau berobat 
secara teratur sudah maksimal dimana 
dalam mendampingi pasien dalam 
pengobatan PMO di puskesmas Bitung 
Barat selalu memberikan dorongan dan 
motivasi agar pasien berobat teratur dan 
cepat sembuh. 
3. Peran PMO dalam memberikan edukasi 
kepada keluarga dan pasien TB belum 
maksimal, hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya pengetahuan PMO tentang 
penyakit Tuberkulosis, sehingga dalam 
mengedukasi keluarga dan pasien TB 
belum berjalan dengan maksimal. 
4. Peran PMO dalam membantu atau 
mendampingi penderita TB dalam 
mengambil OAT di puskesmas Bitung 
Barat sudah maksimal dimana para 
 
 
134   Jurnal KESMAS, Vol. 9, No 7, Desember 2020 
PMO selalau membantu pasien dalam 
mengambil obat sesuai jadwal yang 
telah di tetapkan di Puskesmas. 
  
SARAN 
1. Diharapkan bagi pihak puskesmas 
Bitung Barat lebih khusus pemegang 
program TB agar dapat lebih lagi 
memberikan pengetahuan tentang 
Tuberkulosis kepada para PMO dalam 
menjalankan tugasnya. 
2. Diharapkan kepada para PMO di 
puskesmas Bitung Barat agar dapat 
mencari informasi tentang penyakit 
Tuberkulosis dalam menjalankan peran 
sebagai PMO.  
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